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ABSTRAK 
 
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta melalui penerapan 
pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA). Berdasarkan hasil 
observasi di kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta, menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa rendah, sehingga perlu 
ditingkatkan. Penerapan pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA) 
dapat menjadi alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas. 
Terdapat tiga tahap pada pendekatan CRA. Tahap pertama yaitu concrete. Guru 
dan siswa memegang alat peraga. Guru menjelaskan unsur-unsur bangun ruang 
sisi lengkung, siswa mengamati penjelasan guru, dan menunjukkannya pula pada 
alat peraga yang dipegang. Tahap kedua yaitu representational. Siswa 
menggunting setiap bagian dari alat peraga dan menjadikannya jaring-jaring. 
Selanjutnya jaring-jaring bangun ruang tersebut ditempel pada kertas dan siswa 
menuliskan unsur-unsurnya. Tahap ketiga yaitu abstract. Siswa berdiskusi 
bersama kelompoknya untuk menyelesaikan kegiatan yang terdapat pada LKS. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Kegiatan pembelajaran pada setiap siklus 
dilakukan dengan menerapkan pendekatan CRA. Terdapat enam subjek penelitian 
yaitu dua siswa yang memiliki kemampuan akademik di atas rata-rata, dua siswa 
memiliki kemampuan akademik rata-rata, dan dua siswa memiliki kemampuan 
akademik di bawah rata-rata. Siswa diberikan tes akhir siklus untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Waktu pelaksanaan penelitian 
berlangsung pada bulan Agustus sampai bulan September 2017 di kelas IX-C 
SMP Negeri 152 Jakarta tahun ajaran 2017-2018. Siswa di kelas IX-C berjumlah 
36 orang.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
menggunakan pendekatan CRA dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa. Hal tersebut berdasarkan pada peningkatan nilai rata-
rata tes kemampuan pemahaman konsep matematika selama tiga siklus. Rata-rata 
nilai kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX-C pada siklus I 
yaitu 59,31 meningkat pada siklus II menjadi 77,48 dan meningkat kembali pada 
siklus III menjadi 87,76. Pada siklus I hanya 19,44% siswa yang mendapat nilai di 
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), pada siklus II meningkat menjadi 
77,78% dan pada siklus III meningkat menjadi 88,89%.  
 
Kata kunci: Pemahaman Konsep Matematika, Pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA 
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Latar Belakang 
Pendidikan menjadi sarana penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Djamarah mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia. Alwasilah dkk. berpendapat 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan. 
Pendidikan yang terencana dengan baik akan menghasilkan masyarakat yang 
berkualitas sehingga dapat melahirkan kemajuan yang lebih baik di segala bidang 
kehidupan.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dan mencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang sekolah 
adalah matematika. Matematika berperan penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Matematika juga diperlukan setiap orang dalam 
kehidupan sehari-hari. Mengingat pentingnya peranan matematika, maka 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan di 
sekolah diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Depdiknas menyajikan tujuan pembelajaran matematika di sekolah sebagai 
berikut:  
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma.    
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika.  
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
Pemahaman konsep menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika di 
sekolah. Kemampuan pemahaman konsep matematika harus dimiliki siswa setelah 
proses pembelajaran matematika berlangsung. Siswa yang memiliki pemahaman 
konsep matematika, akan mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikannya. Hal ini tentu akan memudahkan siswa untuk memahami 
pelajaran matematika. 
Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan pada 
tanggal 18 Januari 2017 dengan guru-guru matematika di SMP Negeri 152 
Jakarta, diperoleh informasi sebagai berikut: 
1. Proses kegiatan belajar dan mengajar matematika masih didominasi dengan 
metode ceramah. Pemberian soal latihan dari buku paket maupun dari guru 
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langsung. Hal ini membuat sebagian besar siswa menjadi kurang aktif karena 
hanya mendengar dan menerima penjelasan dari guru. 
2. Ketika guru menjelaskan konsep dari suatu rumus yang ada di buku, siswa 
malah bingung dan pembelajaran menjadi terhambat. Hal ini menyebabkan 
waktu mengajar menjadi tidak efisien. Sehingga guru lebih sering hanya 
memberi rumus dan siswa mengahafal rumus yang diberikan. Pembelajaran 
seperti ini mengakibatkan siswa hanya bisa menghafal tanpa memahami 
konsep materi pembelajaran. 
3. Siswa kesulitan dalam mempelajari materi geometri, seperti materi bangun 
ruang sisi datar dan bangun ruang sisi lengkung. Pada materi geometri terdapat 
banyak rumus yang perlu dihafal. Siswa biasanya kesulitan  dalam  
penyelesaian  soal  karena  belum paham penggunaan rumus tersebut dalam 
prosedur penyelesaian soal. 
4. Terdapat tugas tambahan dari guru untuk materi geometri, yaitu siswa 
membuat rangkuman materi pembelajaran yang telah dipelajari.  
5. Lebih dari 75% siswa yang kesulitan untuk mengaitkan antar konsep 
matematika. Soal cerita yang memerlukan penyelesaian bertahap dengan 
beberapa konsep, belum dapat diselesaikan secara mandiri oleh siswa. 
Pembelajaran matematika di sekolah masih didominasi oleh guru dan 
hanya bersifat mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Guru menjelaskan 
materi pembelajaran sedangkan siswa mendengarkan penjelasan guru sambil 
mencatat. Hal ini dapat mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar 
matematika. Kemampuan pemahaman konsep matematika juga siswa rendah 
karena siswa hanya sekadar menghafal konsepnya bukan memahaminya.  
Berdasarkan keseluruhan jawaban siswa, terlihat bahwa pemahaman 
konsep matematika siswa masih kurang baik. Soal-soal tes yang diberikan belum 
dapat dijawab dengan benar. Menyikapi permasalahan dalam pembelajaran 
matematika tersebut, terutama yang berkaitan dengan pentingnya pemahaman 
konsep matematika, perlu adanya perubahan pembelajaran matematika dari 
pendekatan belajar menghafal ke belajar bermakna atau memahami.  
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran matematika dan berkaitan dengan pemahaman konsep matematika 
siswa adalah pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lia Yuliawaty, pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan CRA, dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematika siswa SMP. 
Pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA) adalah pendekatan 
pembelajaran yang memiliki tiga tahap, yaitu concrete, representational, dan 
abstract. Tahap concrete memungkinkan guru menggunakan benda konkret 
(seperti chip berwarna, kubus, dan aktivitas langsung siswa) untuk memodelkan 
konsep matematika yang harus dipelajari. Selanjutnya guru dapat menunjukkan 
konsep melalui tahap representational yaitu merepresentasikan objek konkret tadi 
menjadi gambar (seperti menggambar bentuk). Terakhir adalah tahap abstract 
atau simbolis (seperti angka, notasi, atau simbol matematika lainnya). 
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Menggunakan benda-benda konkret dan mengaitkannya dengan 
representasi gambar, akan membantu siswa untuk memunculkan ide-ide saat 
menemukan kesulitan dalam pembelajaran abstrak. Pendekatan CRA dapat 
diterapkan secara individu maupun belajar kelompok yang terdiri dari siswa 
dengan kemampuan heterogen. Implementasi pendekatan pembelajaran ini di 
dalam kelas diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa khususnya pada siswa kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta.  
Berdasarkan latar belakang di atas, akan dilakukan penelitian mengenai 
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Melalui Penerapan Pendekatan 
Concrete-Representational-Abstract (CRA) Siswa Kelas IX-C SMP Negeri 152 
Jakarta” 
PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 
pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
Apakah  penerapan pembelajaran dengan pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA) dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematika materi bangun ruang sisi lengkung pada siswa 
kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta? 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilakukan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika materi bangun ruang 
sisi lengkung pada siswa kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta melalui penerapan 
pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA). 
 
Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian, yaitu: 
1. Bagi siswa, pembelajaran matematika yang berlangsung selama penelitian ini 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, 
meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, 
dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
2. Bagi guru, dapat menjadi suatu tambahan referensi dan informasi mengenai 
penerapan pembelajaran dengan pendekatan Concrete-Representational-
Abstract (CRA) untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas pembelajaran 
matematika di dalam kelas. 
3. Bagi sekolah, khususnya SMP Negeri 152 Jakarta, hasil penelitian ini dapat 
menjadi suatu informasi untuk pengembangan dan peningkatan kualitas 
pembelajaran matematika. 
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Pemahaman Konsep 
       Pemahaman konsep merupakan landasan penting untuk berpikir dan 
menyelesaikan persoalan matematika. Menurut Kilpatrik dalam Zarkasyi, 
pemahaman konsep adalah kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-
ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. Pemahaman konsep melalui ide 
matematika yang menyeluruh inilah yang akhirnya mampu membantu siswa 
untuk dapat menyelesaikan persoalan matematika yang diberikan.  
        Afrilianto dalam Purwaningsih dan Ariyanto, menyatakan bahwa 
pemahaman konsep adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi, dan 
relasi dalam matematika. Hal-hal yang dipelajari dalam matematika mencakup 
konsep, operasi, dan relasi yang saling terkait satu sama lain. Konsep yang telah 
dipahami dapat memudahkan siswa menyelesaikan operasi terkait konsep 
tersebut. Materi satu dengan yang lain yang saling berhubungan tentu juga akan 
lebih mudah untuk dipahami karena siswa telah paham konsep dasarnya. Ketika 
tiga hal ini telah mampu ditunjukkan siswa, berarti dapat dikatakan siswa telah 
memiliki kemampuan pemahaman konsep. 
         Pemahaman matematika menurut Kesumawati adalah pengetahuan tentang 
konsep, prinsip, prosedur, dan kemampuan siswa menggunakan strategi 
penyelesaian terhadap suatu masalah yang disajikan. Seseorang yang telah 
memiliki kemampuan pemahaman matematika berarti telah mengetahui hal yang 
dipelajarinya dan dapat menggunakan matematika dalam konteks apapun.  
       Tahapan pemahaman konsep menurut teori Pirie-Kieren yang dikutip oleh 
Dwirahayu yaitu constructing/image making; extending and applying 
mathematical knowledge; dan structuring. Constructing/image making berarti 
siswa dapat memvisualisasikan masalah yang disajikan. Extending and applying 
mathematical knowledge artinya siswa dapat menggunakan pengetahuan dasar 
dalam menyelesaikan masalah. Structuring artinya siswa membentuk struktur 
pengetahuan melaui koneksi antar konsep materi. Merujuk hal di atas, 
pemahaman konsep dikatakan telah dimiliki siswa ketika tiga tahap ini mampu 
dilalui siswa. Dimulai dengan visualisasi masalah, menyelesaikan masalah dengan 
pengetahuan dasar yang telah dimiliki, serta akhirnya mampu mengaitkan konsep 
antar materi yang dipelajari. 
        Pemahaman konsep matematika menurut Wulandari adalah kemampuan 
bersikap, berpikir, dan bertindak, yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami 
definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat, dan inti dari matematika. Pemahaman 
konsep matematika dapat dikatakan sebagai kemampuan dalam memilih serta 
menggunakan prosedur secara efisien dan tepat. Pemahaman konsep matematika 
diajarkan secara berurutan. Pembelajaran untuk pemahaman konsep matematika 
dimulai dari pemahaman ide dan konsep yang sederhana sampai ke tahap yang 
lebih kompleks. 
        Pendapat Reys dalam Supriyadi, matematika mencakup lebih dari komputasi. 
Matematika juga lebih dari sekedar berhitung. Dikemukakan bahwa matematika 
adalah ilmu tentang pola-pola dan hubungan, suatu cara berpikir, seni yang 
ditunjukkan dari konsistensinya, bahasa, dan alat untuk memecahkan masalah. 
Banyaknya definisi mengenai matematika tersebut mengindikasikan bahwa 
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pengertian matematika dapat dilihat dari berbagai sisi. Matematika berhubungan 
dengan banyak ilmu lain sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
1. Pendekatan Pembelajaran Concrete-Representational-Abstract (CRA) 
a. Pendekatan Pembelajaran 
Pengertian pendekatan menurut KBBI yaitu proses, cara, atau usaha dalam 
rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 
diteliti. Pendekatan pembelajaran merupakan strategi yang dapat memperjelas 
arah yang ditetapkan. Sering kali pendekatan pembelajaran juga disebut kebijakan 
guru atau pengajar agar mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dari penerapan 
pendekatan pembelajaran oleh guru yakni agar siswa dapat lebih mudah 
memahami materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. Pendekatan pembelajaran 
juga digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pendekatan 
pembelajaran dapat diartikan pula sebagai suatu konsep atau prosedur yang 
digunakan dalam membahas suatu bahan pelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Menurut Hamdayama, pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah 
yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat 
dari bagaimana materi itu disajikan. Hal ini berarti pendekatan pembelajaran 
merupakan suatu alur pelaksanaan yang dipilih dalam menjalankan kegiatan 
belajar mengajar sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. 
Terdapat dua kategori dalam pendekatan pembelajaran yang dikemukakan oleh 
Perceival dan Ellington. Dua kategori tersebut yaitu teacher oriented dan learner 
oriented. Teacher oriented yaitu pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 
guru. Learner oriented yaitu pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 
siswa. 
Berdasarkan penjabaran beberapa definisi di atas, dapat dikatakan bahwa 
pendekatan pembelajaran adalah cara yang ditempuh guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang telah direncanakan agar tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dapat tercapai.  
b. Pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA) 
Pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA) pertama kali 
digunakan oleh Mercer dan Miller. Penelitian terhadap pendekatan CRA 
kemudian terus dikembangkan oleh peneliti yang lain. Witzel dkk. dalam 
jurnalnya mengemukakan pendekatan CRA terdiri dari tiga tahapan.  
“The three levels of the CRA approach include the following. 
1. C = learning through concrete or hands-on instruction using actual 
manipulative objects. 
2. R = learning through pictorial representations of the previously used 
manipulative objects during concrete instruction. 
3. A = learning through abstract notation such as Arabic numbers and 
operational symbols.” 
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Tiga tahap yang terdapat dalam pendekatan CRA adalah tahap concrete, 
representational, dan abstract. Tahap pertama dalam pendekatan CRA yaitu 
concrete (belajar melalui objek atau benda-benda nyata). Tahap kedua yaitu 
representational (belajar melalui representasi, tabel, diagram, atau gambar benda-
benda nyata yang sebelumnya digunakan dalam tahap konkret). Tahap terakhir 
yaitu abstract (belajar melalui notasi abstrak seperti angka atau simbol-simbol).  
Pendekatan CRA menggunakan suatu model nyata, benda manipulatif, 
atau alat peraga sebagai alat untuk menjembatani pemahaman siswa. Guru dapat 
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk melihat, memegang, 
mempraktikkan dan mendemonstrasikan model atau alat peraga tersebut sehingga 
konsep dari materi pembelajaran dapat mudah dipahami oleh siswa. Aktivitas 
tersebut dapat membantu pemahaman materi pembelajaran. Melalui model dan 
benda-benda nyata ini pula, siswa diharapkan mampu merepresentasikannya ke 
dalam gambar untuk selanjutnya dinotasikan secara abstrak. 
Pendekatan CRA dapat memperkuat pemahaman konsep matematika 
siswa. Ketika siswa yang mempunyai masalah matematika, mereka dapat 
mengembangkan pemahaman matematika mulai dari hal konkret. Setelah itu, 
mereka akan lebih memahami konsep pada level abstrak. 
Tahap concrete pada pendekatan CRA memungkinkan guru menggunakan 
objek nyata atau benda konkret untuk memodelkan konsep matematika yang harus 
dipelajari. Siswa kemudian menunjukkan konsep pada tahap representational 
(seperti menggambar bentuk dan diagram) dan tahap yang terakhir adalah abstract 
atau simbolis (seperti angka, notasi, atau simbol matematika lainnya). 
Berikut akan dijelaskan lebih lanjut mengenai ketiga tahap yang terdapat 
dalam pendekatan CRA. 
1) Concrete 
Tahap “melakukan” dengan menggunakan benda konkret untuk memodelkan 
konsep. Pada tahap ini guru dapat memulai pembelajaran dengan memodelkan 
konsep matematika menggunakan benda-benda konkret (misalnya blok berpola, 
figur geometri, kubus, dan balok). Pembelajaran concrete memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengalami, beraktivitas, dan meneliti langsung 
benda-benda konkret yang berkaitan dengan konsep matematika sehingga dapat 
memperoleh ide awal dari materi pembelajaran. Pada tahap “melakukan” ini, 
siswa dapat secara berkelompok menggali informasi yang dibutuhkan untuk 
memahami konsep. 
2) Representational 
Tahap “melihat” dengan menggunakan representasi atau benda semi 
konkret menjadi suatu konsep matematika. Pada tahap ini konsep matematika 
dimodelkan dengan melibatkan gambar yang mewakili objek konkret yang telah 
digunakan sebelumnya. Pada tingkat pemahaman representasi, siswa belajar untuk 
memecahkan masalah dengan menggambar.  
Gambar yang dibuat merepresentasikan objek konkret yang menjadi 
sumber informasi pengumpulan data oleh siswa saat pemecahan masalah pada 
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tahap concrete. Hal ini tepat bagi siswa untuk mulai menggambar solusi dari 
masalah yang akan diselesaikan. Meskipun tidak semua siswa perlu untuk 
menggambarkan suatu solusi permasalahan sebelum berpindah dari tingkat 
pemahaman konkret ke tingkat pemahaman abstrak, pada khususnya siswa yang 
belajar mengenai suatu masalah membutuhkan latihan memecahkan masalah 
melalui gambar atau representasi. 
3) Abstract 
Tahap “penyimbolan” dengan menggunakan notasi matematika yang 
abstrak menjadi suatu model permasalahan. Pada tahap ini, konsep matematika 
tersebut dimodelkan pada tingkat abstrak menggunakan angka dan simbol 
matematika. Siswa yang menyelesaikan masalah pada tingkat abstrak, 
melakukannya tanpa menggunakan benda konkret atau tanpa menggambar.  
Kelebihan pada penerapan pendekatan CRA untuk proses pembelajaran di 
kelas adalah menyediakan pembelajaran yang mendukung kerangka kerja 
konseptual bagi siswa. Pendekatan CRA memberikan tahapan pembelajaran yang 
membantu siswa membentuk hubungan yang bermakna antara kemampuan dalam 
tingkat konkret, representasi, dan abstrak. Pemahaman siswa dimulai dari tingkat 
konkret dengan pengalaman visual dan kinestetik untuk membangun pemahaman. 
Selanjutnya siswa memperluas pemahaman mereka melalui representasi gambar 
dari benda konkret. Kemudian siswa pindah ke tingkat pemahaman abstrak.  
Kelebihan lainnya dari pendekatan CRA adalah pendekatan ini dapat 
diimplementasikan pada semua tingkat, baik secara individu maupun 
berkelompok. Guru dapat melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas dengan 
pendekatan CRA sesuai kondisi yang dirasa paling memungkinkan. Siswa dapat 
memperoleh bimbingan oleh guru sesuai perkembangan mereka. Pendekatan CRA 
dapat pula digunakan di kelas sekolah dasar dan sekolah menengah. 
Kekurangan yang terdapat pada pendekatan CRA adalah kemungkinan 
yang dapat terjadi pada tahap concrete. Penggunaan benda manipulatif dalam 
pembelajaran matematika merupakan hal yang penting untuk membantu siswa 
memahami konsep matematika yang dipelajarinya. Namun penggunaan benda-
benda manipulatif tersebut mempunyai potensi jebakan bagi siswa. Potensi 
jebakan ini terjadi ketika siswa lebih menganggapnya sebagai kegiatan bermain 
untuk mengisi waktu daripada menyediakan peluang untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep matematika.  
 
A. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang dilakukan merujuk pada dua referensi penelitian yang 
relevan. Sari dalam skripsinya menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang diterapkan pendekatan pembelajaran Concrete-
Representational-Abstract (CRA) lebih tinggi dibandingkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang diterapkan pembelajaran secara konvensional. 
Aspek written text dan mathematical expression pada siswa yang diterapkan 
pendekatan CRA memiliki keunggulan jika dibandingkan siswa yang diterapkan 
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pembelajaran secara konvensional. Pendekatan pembelajaran Concrete-
Representational-Abstract (CRA) dapat dikatakan lebih baik dari pada 
pembelajaran konvensional dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 
Concrete-Representational-Abstract (CRA) dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa SMP. 
 Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan Yuliati. Penelitiannya menghasilkan beberapa kesimpulan yang 
berkaitan dengan pengaruh penerapan pendekatan Concrete-Representational-
Abstract (CRA) terhadap kemampuan abstraksi matematis siswa kelas VII SMP 
Negeri 12 Bandung, yaitu: 
1. Peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa SMP pada materi 
geometri yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA) lebih baik dari pada pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan konvensional. 
2. Kualitas peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa yang 
pembelajarannya menggunakan pendekatan Concrete-Representational-
Abstract (CRA) termasuk dalam kategori sedang. 
3. Sikap siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan pendekatan CRA 
adalah positif.  
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
di atas adalah kemampuan yang diteliti. Kemampuan yang akan diteliti pada 
penelitian ini yaitu pemahaman konsep matematika. Pemahaman konsep 
matematika akan mengarahkan siswa untuk dapat mencapai kemampuan lainnya 
seperti penalaran, komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah.  
Kemampuan abstraksi matematis adalah kemampuan menemukan 
pemecahan masalah matematika tanpa hadirnya objek permasalahan itu secara 
nyata. Kemampuan abstraksi matematis merupakan hasil akhir dari proses 
abstraksi atau biasa disebut sebagai konsep. Sehingga terdapat keterkaitan atau 
relevansi antara kemampuan yang diteliti pada penelitian yang telah dilakukan 
tersebut dengan penelitian ini. Apabila kemampuan komunikasi dan abstraksi 
matematis dapat ditingkatkan dengan pendekatan CRA, maka kemampuan 
pemahaman konsep yang menjadi dasar dari kemampuan lain dalam pembelajaran 
matematika diharapkan dapat meningkat pula. 
Persamaan penelitan yang akan dilakukan dengan penelitian di atas yaitu 
penggunaan pendekatan pembelajaran yang sama, yaitu pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA). Hasil-hasil penelitian tersebut yang relevan 
dengan penelitian yang akan dilakukan ini, meyakinkan peneliti untuk 
menerapkan pendekatan pembelajaran Concrete-Representational-Abstract 
(CRA) guna meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
B. Hipotesis Tindakan 
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Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis tindakan 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah penerapan pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta.  
 
C. Materi Bangun Ruang Sisi 
Lengkung 
1. Tabung 
 
  
 
a. Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang sejajar dan 
kongruen berbentuk lingkaran sebagai sisi alas dan sisi atas serta sebuah 
bidang lengkung yang merupakan sisi tegak yang disebut 
selimut tabung. 
b. Unsur-unsur Tabung 
1) Sisi alas, yaitu sisi yang berbentuk lingkaran dengan 
pusat P1.  
2) Sisi atas, yaitu sisi yang berbentuk lingkaran dengan 
pusat P2. 
3) Selimut tabung, yaitu sisi lengkung tabung (sisi yang 
tidak diarsir). 
4) Diameter lingkaran alas, yaitu ruas garis AB, dan diameter lingkaran 
atas, yaitu ruas garis CD. 
5) Jari-jari lingkaran alas (r), yaitu garis P1A dan P1B, serta jari-jari 
lingkaran atas (r), yaitu ruas garis P2C dan P2D. 
6) Tinggi tabung, yaitu panjang ruas garis P2P1, DA, dan CB. 
Luas Permukaan Tabung 
 >> Luas selimut tabung  
  = Panjang x lebar  
  = keliling alas tabung x tinggi 
tabung 
  = keliling lingkaran x tinggi 
tabung 
  = 2𝜋𝑟𝑡 
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>> Luas alas tabung 
= luas tutup tabung  
= luas lingkaran = 𝜋𝑟2 
Luas permukaan tabung = luas selimut tabung+luas alas tabung+luas tutup tabung 
𝐿𝑝 = 2𝜋𝑟𝑡 + 𝜋𝑟2 + 𝜋𝑟2 
𝐿𝑝 = 2𝜋𝑟𝑡 + 2𝜋𝑟2 
𝐿𝑝 = 2𝜋𝑟 (𝑡 + 𝑟) 
Volume Tabung 
Volume = luas alas tabung x tinggi tabung 
Volume = luas lingkaran x tinggi 
𝑉 =  𝜋𝑟2𝑡 
2. Kerucut 
 
a. Kerucut 
Kerucut merupakan bangun ruang sisi lengkung yang menyerupai limas 
segi-n beraturan yang bidang alasnya berbentuk lingkaran. 
b. Unsur-unsur Kerucut 
1) Bidang alas, yaitu sisi yang berbentuk lingkaran 
(daerah yang diarsir). 
2) Diameter bidang alas (d), yaitu ruas garis AB. 
3) Jari-jari bidang alas (r), yaitu garis OA dan ruas garis 
OB. 
4) Tinggi kerucut (t), yaitu jarak dari titik puncak kerucut 
ke pusat bidang alas (ruas garis CO). 
5) Selimut kerucut, yaitu sisi kerucut yang tidak diarsir. 
6) Garis pelukis (s), yaitu garis-garis pada selimut kerucut 
yang ditarik dari titik puncak C ke titik pada lingkaran. 
 
Hubungan antara r, s, dan t pada kerucut dinyatakan dengan persamaan berikut:  
𝑠2 =  𝑟2 +  𝑡2 
Luas Permukaan Kerucut 
Luas permukaan kerucut = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑚𝑢𝑡 + 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 
= 𝜋𝑟𝑠 +  𝜋𝑟2 
= 𝜋𝑟 (𝑠 + 𝑟) 
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Volume Kerucut 
V = 
1
3
 x luas alas tabung x tinggi tabung 
𝑉 =
1
3
  𝜋𝑟2𝑡 
3. Bola 
 
a. Bola 
Bola merupakan bangun ruang sisi lengkung yang dibatasi oleh satu 
bidang lengkung. Bola dapat dibentuk dari bangun setengah lingkaran 
yang diputar sejauh 360° pada garis tengahnya. 
b. Unsur-unsur Bola 
1) Titik O dinamakan titik pusat bola. 
2) Ruas garis OA dinamakan jari-jari bola.  
3) Ruas garis AB dan CD dinamakan diameter bola.  
4) Sisi bola adalah kumpulan titik yang mempunyai jarak sama terhadap 
titik O. Sisi tersebut dinamakan selimut atau kulit bola. 
 
Luas Pemukaan Bola 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑜𝑙𝑎 = 4𝜋𝑟2 
Volume Bola 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑜𝑙𝑎 =
4
3
𝜋𝑟3 
 
Seting Penelitian 
Penelitian ini diawali dengan penelitian pendahuluan dan pemberian soal 
tes kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman konsep 
matematika siswa di sekolah. Setelah itu dilakukan tindakan dalam tiga siklus. 
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Desain penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut: 
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     Siklus III 
 
  
 
 Prapenelitian 
1. Observasi kegiatan pembelajaran di kelas penelitian.  
2. Wawancara dengan guru matematika dan siswa.  
3. Pemberian tes prapenelitian kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa kelas IX-C.  
Siklus I 
 
Tahap Perencanaan 
1.  Merancang pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA) pada materi tabung. 
2. Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
3. Mempersiapkan soal tes siklus I. 
4. Membuat kunci jawaban dari setiap soal yang telah dibuat. 
Tahap Pelaksanaan 
1. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA). Langkah-langkah tahap pelaksanaan 
yaitu guru membagi siswa dalam kelompok. Guru memberikan benda 
konkret terkait dengan materi yang akan dipelajari dan siswa menyimak 
penjelasan dari guru. Siswa mengerjakan LAS yang diberikan oleh 
guru, lalu beberapa kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas. Guru mengoreksi jawaban siswa dan memberikan 
penguatan. Siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 
2. Mendokumentasikan dan mencatat semua kegiatan yang dilakukan 
dalam lembar catatan lapangan. 
3. Pemberian tes siklus I setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. 
4. Wawancara siklus I setelah berakhirnya pembelajaran. 
Tahap Pengamatan 
Melakukan pengamatan dan analisis proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. Hal yang diamati adalah penerapan pendekatan CRA yang 
dilakukan oleh guru dan peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa. 
Tahap Refleksi 
Mencatat kelebihan dan kekurangan pada pelaksanaan siklus I lalu 
mengevaluasinya untuk perbaikan dalam pelaksanaan siklus II. 
Siklus II 
Melakukan tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan 
tahap refleksi pada materi unsur-unsur kerucut, jaring-jaring kerucut, luas 
permukaan kerucut, dan volume kerucut. Pelaksanaan siklus II dilakukan 
berdasarkan refleksi siklus I sehingga hasilnya diharapkan akan lebih baik 
dibanding siklus I. 
Prasiklus 
1. Penentuan subjek penelitian sejumlah enam orang. 
2. Pembagian kelompok berdasarkan nilai ulangan harian pertama, nilai tes 
awal kemampuan pemahaman konsep siswa, dan diskusi dengan guru 
matematika 
3. Sosialisasi pendekatan pembelajaran Concrete-Representational-
Abstract (CRA) di kelas IX-C. 
Melakukan tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan 
tahap refleksi untuk pada materi unsur-unsur bola, jaring-jaring bola, luas 
permukaan bola, dan volume bola. Pelaksanaan siklus III dilakukan 
berdasarkan refleksi siklus II sehingga hasilnya akan lebih baik dibanding 
siklus II. Tahap refleksi pada siklus III melakukan analisis mengenai 
ketercapaian kemampuan pemahaman konsep matematika siswa melalui 
penerapan pendekatan CRA. 
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A. Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakartadilakukan 
secara bertahap. Setelah melakukan tes prapenelitian, maka penelitian tindakan 
kelas ini akan dilanjutkan dengan penelitian prasiklus, siklus I, siklus II, dan 
siklus III. Setiap siklus memiliki empat tahap yang terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.Rancangan penelitian ini terdiri dari empat 
tahap,yaitu:  
1. Perencanaan (Planning)  
Kegiatan ini dilakukan dengan cara diskusi antara guru matematika 
sebagai peneliti dan participant observer. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang ada dalam pembelajaran di kelas. Sehingga, 
peneliti memperoleh gambaran langsung informasi dari pengalaman guru dalam 
mengajar dan permasalahan-permasalahan pembelajaran yang ada. Masalah yang 
perlu segera diatasi dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman konsep 
matematika siswa.  
Proses identifikasi siswa dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
konsep matematika siswa melalui kegiatan pengumpulan data. Tindakan yang 
dilakukan pada identifikasi siswa ini antara lain diskusi dengan guru matematika 
kelas dan pemberian soal pra penelitian kepada siswa.  
Pada tahap perencanaan pula, dilakukan pengarahan mengenai cara 
mengajar guru ketika nantinya menerapkan pendekatan CRA. Selain itu, guru dan 
juga participant observer menyusun rencana pembelajaran yang akan 
digunakandan pembuatan LKS beserta kunci jawaban. Guru dan participant 
observerberdiskusi untuk membahas hal-hal yang akan dilakukan selama kegiatan 
penelitian. 
2. Pelaksanaan (Acting)  
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rencana, namun 
pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel tidak harus mutlak dengan rencana. Hal ini 
dikarenakan dalam situasi nyata sering terjadi hal-hal yang tidak diduga, sehingga 
perlu kefleksibelan yang dapat digunakan dalam usaha mencapai perbaikan. 
Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan oleh guru dengan diamati oleh participant 
observer.  
3. Pengamatan (Observing)  
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh participant observer. Pada waktu 
observasi dilakukan, observer mengamati proses pembelajaran dan 
mengumpulkan data mengenai segala sesuatu yang terjadi pada proses 
pembelajaran tersebut, baik yang terjadi pada guru, siswa, maupun situasi kelas.  
4. Refleksi (Reflecting)  
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali hal-hal yang 
telah dilaksanakan. Guru bersama dengan participant observer kemudian 
mendiskusikan kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. Mengungkapkan 
hal-hal yang sudah berjalan baik dan bagian yang belum berjalan. Hal ini 
dilakukan untuk mengoreksi sekaligus mendiskusikan implementasirancangan 
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tindakan berikutnya. Pengumpulan data pada penelitian inimenggunakan teknik 
tes, observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. 
Berikut adalah rencana kegiatan penelitian: 
1. Prapenelitian 
a. Kegiatan 1  : Wawancara dengan guru dan siswa 
Waktu pelaksanaan : 18Januari 2017 
Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan wawancara terhadap guru untuk 
mendapatkan informasi mengenai kendala yang dirasakan guru selama 
mengajar matematika, kendala yang dirasakan siswa selama belajar 
matematika, metode pembelajaran yang biasa diterapkan guru di kelas, dan 
materi yang dianggap sulit oleh siswa. Kegiatan wawancara ini dilakukan 
ketika kegiatan belajar mengajar telah usai. 
b. Kegiatan 2  : Observasi proses pembelajaran di kelas 
Waktu pelaksanaan :  8 Agustus 2017 
Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran matematika di kelas VIII-C SMP Negeri 152 Jakarta. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran di kelas yang diteliti. Peneliti mengamati keadaan kelas, keadaan 
siswa, aktivitas siswa selama kegiatan belajar dan mengajar berlangsung, 
sertacaraguru dalam mengajar selama proses pembelajaran matematika.  
2. Prasiklus 
a. Kegiatan 1 : Perencanaan 
Waktu Pelaksanaan : 14 Agustus 2017 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun rencana 
pembelajaran yang akan digunakan pada saat sosialisasi pendekatan CRA dan 
pembuatan LKS beserta kunci jawaban. Peneliti dan guru berdiskusi untuk 
membahas hal-hal yang akan dilakukan selama kegiatan prasiklus. 
b. Kegiatan 2  : Pembentukan kelompok dan subjek penelitian 
Waktu pelaksanaan : 21 Agustus 2017  
Berdasarkan nilai ulangan kenaikan kelas, nilai raport, dan hasil diskusi 
dengan guru maka dipilih enam subjek penelitian, yang terdiri dari dua siswa 
dari kelompok atas, dua siswa dari kelompok tengah, dan dua siswa dari 
kelompok bawah. Subjek penelitian ini yang menjadi fokus penelitian selama 
kegiatan penelitian berlangsung. 
c. Kegiatan 3  : Sosialisasi pendekatan CRA 
Waktu pelaksanaan : 15 Agustus 2017 
Pertemuan diawali dengan menyosialisasikan pendekatan CRA dalam 
pembelajaran matematika. Guru memberitahukantahap-tahap dalam 
pembelajaran menggunakan pendekatan CRA kepada siswa, kemudian 
dilanjutkan dengan pelaksanaan uji coba penerapan pendekatan CRA. 
3. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Waktu pelaksanaan : Agustus 2017 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mempersiapkan rencana 
pembelajaran yang akan digunakan pada siklus I, pembuatan LKS beserta 
kunci jawaban, soal tes akhir siklus I beserta kunci jawaban, lembar pedoman 
Bina Manfaat Ilmu: Jurnal Pendidikan  P-ISSN: 2355-519X 
  E-ISSN: 2620-889X 
244 
 
wawancara, lembar observasi dan lembar catatan lapangan. Siklus I 
direncanakan berlangsung tiga kali pertemuan.Pertemuan pertama kedua 
berlangsung masing-masing selama 2x40menitakan membahas materi. 
Pertemuan ketiga selama 40 menitakan dilaksanakan tes akhir siklus I. Setelah 
tes siklus, akan dilakukan wawancara guru dengan subjek penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Kegiatan 1  : Pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 
CRA 
 Waktu pelaksanaan : Agustus 2017 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menjalankan rencana 
pembelajaran berdasarkan hasil diskusi antara guru dengan 
participantobserver.  
2) Kegiatan 2  : Pelaksanaan tes akhir siklus I 
Waktu pelaksanaan  : Agustus 2017 
Kegiatan yang dilakukan adalah pelaksanaan tes akhir siklus I yang 
diberikan kepada seluruh siswa kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta. Soal 
yang diberikan adalah soal uraian yang disusun berdasarkan indikator 
pembelajaran dan indikator kemampuan pemahaman konsep. Tes ini 
dikerjakan secara individu oleh siswa. Hasil tersebut digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa. 
3) Kegiatan 3  : Wawancara 
 Waktu pelaksanaan : Agustus 2017 
Kegiatan wawancara terhadap subjek penelitian dilakukan setelah tes akhir 
siklus I berakhir. Wawancara ini dilakukan oleh guru kepada enam orang 
subjek penelitian. Tujuan dari wawancara adalah mengetahui pendapat 
siswa mengenai pembelajaran melalui pendekatan CRA yang telah 
dilaksanakan Hasil dari wawancaraakandidiskusikan participant 
observerbersama guru. 
c. Tahap Pengamatan 
Kegiatan dalam tahap pengamatan dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung pada siklus I. Hal-hal yang diamati merupakan perilaku secara 
umum yaitu kelas penelitian dan secara khusus yaitu enam siswa yang menjadi 
subjek penelitian. Selain melihat keadaan kelas, participant observer juga 
melihat hasil tes akhir siklus yang telah dijawab siswa, lembar observasi 
selama proses pembelajaran berlangsung, dan hasil wawancara terhadap 
subjek penelitian. 
d. Tahap Refleksi 
Participant observer bersama guru menganalisis data yang diperoleh selama 
penelitian pada kegiatan siklus I. Hal ini bertujuan untuk mempelajari 
kelebihan dan kekurangan saat kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di 
siklus I. Hasil analisis akan dijadikan dasar dan perbaikan dalam 
merencanakan perbaikankegiatan siklus II. 
4. Siklus II 
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a. Tahap Perencanaan 
Waktu pelaksanaan  : Agustus 2017 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah mempersiapkan 
rencana pembelajaran yang akan digunakan pada siklus II, pembuatan LKS 
berserta kunci jawaban, soal tes akhir siklus II beserta kunci jawaban, 
lembar pedoman wawancara, lembar observasi dan lembar catatan lapangan. 
Siklus II direncanakan berlangsung selama tiga pertemuan. Pertemuan 
pertama dan kedua masing-masing selama 2x40 menitakan membahas 
materi. Pertemuan ketiga selama 40 menitakan dilaksanakan tes akhir siklus 
II dan wawancara guru dengan subjek penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Kegiatan 1  : Pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 
CRA 
 Waktu pelaksanaan : Agustus 2017 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menjalankan rencana 
pembelajaran berdasarkan hasil diskusi antara guru dengan pariticipant 
observer. Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan CRA. 
2) Kegiatan 2  : Pelaksanaan tes akhir siklus II 
 Waktu pelaksanaan : Agustus 2017 
Kegiatan yang dilakukan adalah pemberian tes akhir siklus II yang diberikan 
kepada seluruh siswa kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta. Soal yang 
diberikan adalahsoal uraian yang disusun berdasarkan indikator 
pembelajaran dan indikator kemampuan pemahaman konsep matematika. 
Tes ini dikerjakan secara individu oleh siswa. Hasil tersebut digunakan 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa. 
3) Kegiatan 3  : Wawancara 
 Waktu pelaksanaan : Agustus 2017 
Kegiatan wawancara terhadap subjek penelitian dilakukan setelah tes akhir 
siklus II berakhir. Wawancara ini dilakukan oleh guru kepada enam orang 
subjek penelitian. Tujuan dari wawancara adalah mengetahui pendapat 
siswa mengenai pembelajaran melalui pendekatan CRA yang telah 
dilaksanakan dan peningkatan kemampuan pemahaman konsepmatematika 
siswa. Hasil dari wawancara didiskusikan bersama guru. 
c. Tahap Pengamatan 
Kegiatan dalam tahap pengamatan dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung pada siklus II. Hal-hal yang diamati merupakan perilaku secara 
umum yaitu kelas penelitian dan secara khusus yaitu siswa yang menjadi 
subjek penelitian. Selain melihat keadaan kelas, participant observer juga 
melihat hasil tes akhir siklus, lembar observasi, dan hasil wawancara subjek 
penelitian. 
d. Tahap Refleksi 
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi ini adalah participant observer 
bersama guru menganalisis data yang diperoleh selama siklus II. Hal ini 
bertujuan untuk mempelajari kelebihan dan kekurangan saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung pada siklus II. Hasil analisis di tahap refleksi akan 
dijadikan dasar perbaikan dalam merencanakan perbaikan kegiatan siklus III. 
4. Siklus III 
a. Tahap Perencanaan 
Waktu pelaksanaan  : September 2017 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mempersiapkan semua rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan pada siklus III. Akan dibuat 
pula LKS beserta kunci jawaban, soal tes akhir siklus III beserta kunci 
jawaban, lembar pedoman wawancara, lembar observasi, dan lembar catatan 
lapangan. Siklus III direncanakan berlangsung selama tiga pertemuan. 
Pertemuan pertama dan kedua akan berlangsung masing-masing selama 2x40 
menit akan membahas materi. Pertemuan ketiga 1x40 menitakan dilaksanakan 
tes akhir siklus III. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan 1 : Pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan    
CRA 
 Waktu pelaksanaan : September 2017 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu guru menjalankan 
pembelajaran matematika yang telah direncanakan berdasarkan hasil diskusi 
dengan participant observer. Pembelajaran matematika akan dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan CRA. 
 2) Kegiatan 2  : Pelaksanaan tes akhir siklus III 
Waktu pelaksanaan : September 2017 
Kegiatan yang dilakukan adalah pemberian tes akhir siklus III yang 
diberikan kepada seluruh siswa kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta. Soal 
yang diberikan adalahsoal uraian yang disusun berdasarkan indikator 
pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran. Tes ini 
dikerjakan secara individu oleh siswa. Hasil tersebut digunakan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika dan 
hasil belajar siswa. 
3) Kegiatan 3  : Wawancara 
 Waktu pelaksanaan : September 2017 
Kegiatan wawancara terhadap enam subjek penelitian dilakukan setelah tes 
akhir siklus III selesai. Wawancara akan dilaksanakan pada saat pulang 
sekolah. Wawancara ini dilaksanakan oleh guru kepada enam orang subjek 
penelitian. Tujuan dari wawancara adalah mengetahui pendapat siswa 
mengenai pembelajaran melalui pendekatan CRA dan peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.  
c. Tahap Pengamatan 
Kegiatan dalam tahap ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung pada 
siklus III. Hal-hal yang diamati merupakan perilaku secara umum yaitu kelas 
penelitian dan secara khusus siswa yang menjadi subjek penelitian. Selain 
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melihat keadaankelas, participant observer juga melihat hasil tes akhir siklus, 
lembar observasi, dan hasil wawancara subjek penelitian. 
d. Tahap Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah participant observer bersama 
guru mengolah dan menganalisis data yang diperoleh selama penelitian pada 
kegiatan siklus III. Hasil analisis bertujuan untuk mempelajari kelebihan dan 
kekurangan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung pada siklus III. Hasil 
analisis akan dijadikan dasar untuk melihat ketercapaian terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa yang lebih baik. Oleh karena itu, setelah 
siklus III selesai dilaksanakan, diharapkan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan CRA mampu meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa. 
Hasil Penelitian. 
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa terlihat 
dengan penerapan pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA) di 
kelas IX-C SMPN 152 Jakarta. Subjek Penelitian 1 (SP1) pada siklus I terlihat 
percaya diri dalam berinteraksi dengan teman kelompoknya. Ketika SP1 
berdiskusi bersama kelompoknya, ia aktif menjadi pengarah jalannya diskusi 
untuk menyelesaikan kegiatan di dalam LKS. SP1 juga membantu teman-
temannya apabila ada kesulitan. 
Berdasarkan jawaban tes akhir siklus I, SP1 mendapatkan nilai pada tes 
akhir siklus I yaitu 60. SP1 lengkap dalam menyatakan ulang sebuah konsep. SP1 
juga dapat memberikan contoh dan bukan contoh jaring-jaring tabung dengan 
tepat. SP1 mengosongkan lembar jawaban untuk soal menyajikan konsep ke 
dalam bentuk representasi matematika. SP1 dapat men ggunakan prosedur tertentu 
untuk menyelesaikan soal. SP1 hanya mampu menuliskan data-data dalam soal 
untuk mengisi lembar jawaban pemecahan masalah. Pada siklus I SP1 memiliki 
pemahaman untuk menentukan dan menuliskan data yang tersedia di dalam soal, 
akan tetapi SP1 belum mampu dalam menyusun rencana penyelesaian, SP1 tidak 
mampu melihat hubungan antar data, kondisi yang tersedia, dan data yang dicari.  
Siklus II terlihat peningkatan nilai pada SP1. Nilai SP1 menjadi 87 pada 
tes akhir siklus II. Ketelitian pada SP1 terlihat dari jawaban yang diberikan pada 
setiap soal. SP1 menjawab soal nomor 1, 2, dan 4 dengan tepat. SP1 salah 
mengalikan volume dan mengkonversi hasilnya ke dalam kilogram di akhir 
langkah penyelesaian.  
Pada siklus III SP1 mengalami peningkatan nilai menjadi 100. SP1 dapat 
menjawab semua soal dengan tepat dan benar. SP1 merupakan siswa yang teliti 
dalam melakukan perhitungan dibandingkan dengan kelima SP lainnya. Terbukti 
hanya SP1 yang mendapatkan nilai 100 pada siklus III. Berikut ini perkembangan 
SP1 pada indikator kemampuan mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. 
Pada siklus III SP1 dapat menyelesaikan soal aplikasi konsep ke 
pemecahan masalah dengan baik dan tepat. SP1 menuliskan semua data yang 
tersedia dalam soal sebelum mulai menyelesaikan soal. Hal ini memudahkan SP1 
untuk mendapatkan hubungan antar data dan data yang dicari. SP1 lebih teliti 
pada siklus II dan III. SP1 merupakan siswa yang berpikir secara sistematis. SP1 
dapat menentukan hal yang ditanyakan dalam soal lalu mengaplikasikan konsep 
ke pemecahan masalah dengan benar. Pada siklus III SP1 menunjukkan 
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keseriusan dalam belajar dan tetap dapat mempertahankan fokusnya dengan baik 
sehingga nilainya bisa meningkat. 
Perencanaan waktu dan pelaksanaannya juga berbeda. Hal ini dikarenakan guru 
masih harus menunggu siswa seluruhnya masuk kelas. Guru juga meluangkan 
waktu untuk siswa mempersiapkan kondisi tempat duduk berkelompok. Waktu 
yang direncanakan pada kegiatan pembelajaran tidak berjalan dengan baik pada 
pertemuan pertama ini disebabkan siswa masih beradaptasi dengan pendekatan 
pembelajaran CRA. Dibutuhkan pula ketegasan guru dalam mengatur waktu pada 
setiap tahap kegiatan pembelajaran. Tahap Concrete sudah konsisten berjalan 
selama 5 menit. Tahap Representational pada pertemuan pertama juga sesuai 10 
menit. Namun dipertemuan kedua mundur menjadi 14 menit. Tahap Abstract dari 
perkiraan butuh waktu 10 menit, kiranya akan diubah menjadi 15 menit untuk 
memastikan seluruh kelompok selesai diskusi ketika presentasi dimulai.  
 
 
Gambar 4.6 
Diagram Nilai Tes Siklus I Subjek Penelitian 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
 
  Berdasarkan Gambar 4.6 didapatkan data bahwa untuk tes siklus I, SP1 
mendapat nilai 60. SP2 mendapat nilai 67. SP3 dan SP4 mendapat nilai 60. SP5 
mendapat nilai 53. SP6 mendapat nilai 47. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
belum ada SP yang berhasil mencapai nilai KKM yaitu 72. 
Tabel 4.1  
Perolehan Nilai Tes Akhir Siklus I Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika 
Interval Skor Jumlah Siswa Persentase (%) 
0-30 0 0% 
31-40 1 2,8 
60
67
60 60
53
47
0
10
20
30
40
50
60
70
80
SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6
R
en
ta
n
g 
N
ila
i
Subjek Penelitian
Nilai Tes Siklus I 
Nilai Tes Siklus I
Bina Manfaat Ilmu: Jurnal Pendidikan  P-ISSN: 2355-519X 
  E-ISSN: 2620-889X 
249 
 
31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Siklus I 2,8 22,2 41,7 13,9 19,4 0 0
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Persentase Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Siklus I 
Siklus I
41-50 8 22,2 
51-60 15 41,7 
61-70 5 13,9 
 71-80  7 19,4 
81-90 0 0 
91-100 0 0 
Jumlah  36 100 
Hasil tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematika siklus I siswa 
kelas IX-C SMPN 152 Jakarta dapat dilihat pada Tabel 4.1. Terdapat seorang 
siswa yang nilainya berada pada rentang 31-40 atau sebesar 2,8% dari seluruh 
siswa. Terdapat 8 siswa yang nilainya berada pada rentang 41-50 atau sebesar 
22,2% dari seluruh siswa. Terdapat 15 siswa yang nilainya berada pada rentang 
51-60 atau sebanyak 41,7% dari keseluruhan siswa. Terdapat 5 siswa yang 
nilainya berada pada rentang 61-70 atau sebanyak 19,7% dari keseluruhan siswa. 
Rata-rata perolehan nilai tes akhir siswa siklus I siswa kelas IX-C adalah 59,31 
dengan perolehan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 80. 
Gambar 4.7  
Diagram Persentase Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
pada Tes Akhir Siklus I 
 
Berdasarkan diagram pada Gambar 4.7, terlihat persentase nilai siswa pada 
akhir siklus I. Siswa yang mendapat nilai dalam rentang nilai 31-40 sebanyak 
2,8% dari seluruh siswa. Siswa yang mendapat nilai dalam rentang nilai 41-50 
sebanyak 22,2% dari seluruh siswa. Siswa yang mendapat nilai dalam rentang 
nilai 51-60 sebanyak 41,7% dari keseluruhan siswa. Siswa yang mendapat nilai 
dalam rentang 61-70 atau sebanyak 19,7% dari keseluruhan siswa. Tidak ada 
siswa yang mendapat nilai lebih dari 80 pada siklus I. 
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SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6
Nilai Tes Siklus I 60 67 60 60 53 47
Nilai Tes Siklus II 87 93 73 87 73 67
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Hasil tes akhir siklus II kemampuan pemahaman konsep matematika 
merupakan salah satu hal yang perlu untuk dianalisis oleh peneliti dan guru. Hasil 
tes ini akan memberikan data peningkatan kemampuan pemahaman konsep yang 
dialami siswa. Berikut ini adalah paparan data hasil dari hasil tes akhir 
kemampuan pemahaman konsep matematika di siklus II. 
 
Gambar 4.20 
Diagram Perbandingan Nilai Tes Siklus I dan Siklus II pada Keenam Subjek 
Penelitian 
Berdasarkan nilai tes akhir siklus II yang didapat, seluruh siswa subjek 
penelitian mengalami peningkatan dibanding tes akhir siklus I. Nilai tes siklus II 
SP1 meningkat dari 60 menjadi 87. SP2 nilainya pun meningkat dari 67 menjadi 
93. Nilai tes siklus II SP3 meningkat dari 60 menjadi 73. SP4 nilainya pun 
meningkat dari 60 menjadi 87. Nilai tes siklus II SP5 meningkat dari 53 menjadi 
73. SP6 nilainya pun meningkat dari 47 menjadi 67. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan siswa, yang mengatakan bahwa soal-soal latihan selama siklus 
II materi kerucut berlangsung, mampu dikerjakan dengan baik. Soal tes akhir 
siklus juga bisa dikerjakan meskipun dengan sedikit kesulitan. Mereka juga 
mengatakan bahwa mengalami peningkatan pemahaman dan mampu 
menyelesaikan soal tes siklus dengan baik.  
Tabel 4.3  
Perolehan Nilai Tes Akhir Siklus II Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika 
Interval Skor Jumlah Siswa Persentase (%) 
0-50 0 0 
51-60 4 11,1 
61-70 4 11,1 
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31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Siklus I 2,8 22,2 41,7 13,9 19,4 0 0
Siklus II 0 0 11,1 11,1 44,4 30,6 2,8
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Siklus I
Siklus II
 71-80  16 44,4 
81-90 11 30,6 
91-100 1 2,8 
Jumlah  36 100 
 
Hasil tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematika siklus II siswa 
kelas IX-C SMPN 152 Jakarta dapat dilihat pada Tabel 4.3. Terdapat 4 siswa yang 
nilainya berada pada rentang 51-60 atau sebanyak 11,1% dari jumlah seluruh 
siswa. Terdapat 4 siswa yang nilainya berada pada rentang 61-70 atau sebanyak 
11,1% dari jumlah seluruh siswa. Rentang nilai 71-80 terdapat 16 siswa atau 
sebanyak 44,4% dari keseluruhan siswa. Terdapat 11 siswa yang nilainya berada 
pada rentang 81-90 atau sebanyak 30,6% dari seluruh siswa. Terdapat 1 siswa 
yang nilainya berada pada rentang 91-100 atau sebanyak 2,8% dari keseluruhan 
siswa. Rata-rata perolehan nilai tes akhir siswa siklus II adalah 77,48. Siswa yang 
telah mencapai nilai KKM ada 28 orang atau sebanyak 77,78% dari total seluruh 
siswa. 
Gambar 4.21 
Diagram Perbandingan Persentase Nilai Tes Siklus I dan Siklus II Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
 
  Berdasarkan diagram pada Gambar 4.21, terlihat adanya peningkatan 
persentase nilai siswa yang terjadi pada terhadap tes akhir siklus I terhadap tes 
akhir siklus II. Peningkatan terjadi pada jumlah siswa yang memperoleh nilai pada 
rentang 71-80, 81-90, dan 91-100. Rentang nilai 71-80 meningkat dari 19,4% 
menjadi 44,4%. Rentang nilai 81-90 meningkat dari 0% menjadi 30,6%. Rentang 
nilai 91-100 meningkat dari 0% menjadi 2,8%. Penurunan terjadi pada jumlah 
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siswa yang memperoleh nilai pada rentang 31-40, 41-50, 51-60, dan 61-70. 
Rentang nilai 31-40 menurun dari 2,8% menjadi 0%. Rentang nilai 41-50 
menurun dari 22,2% menjadi 0%. Rentang nilai 51-60 menurun dari 41,7% 
menjadi 11,1%. Rentang nilai 61-70 menurun dari 13,9% menjadi 11,1%. 
Hasil tes akhir siklus III kemampuan pemahaman konsep matematika 
merupakan salah satu hal yang juga perlu untuk dianalisis oleh peneliti dan guru. 
Hasil tes ini akan memberikan data peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
yang dialami siswa. Berikut ini adalah paparan data hasil dari hasil tes akhir 
kemampuan pemahaman konsep matematika di siklus III yang dibarengi juga 
dengan data nilai siswa dari siklus I dan siklus II sehingga dapat terlihat 
peningkatan nilai yang diperoleh siswa. 
 
Gambar 4.35 
Diagram Perbandingan Nilai Tes Siklus I, II, dan III pada Keenam Subjek 
Penelitian 
 
Berdasarkan nilai tes akhir siklus III, hampir seluruh siswa subjek 
penelitian mengalami peningkatan nilai dari siklus II. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan siswa, yang mengatakan soal-soal latihan mampu dikerjakan 
dengan baik. SP1 sampai SP6 juga mengatakan dapat mengerjakan soal tes siklus 
III dengan lebih yakin dibanding tes siklus sebelumnya. Setiap subjek penelitian 
yakin bahwa mereka mampu menyelesaikan soal tes siklus III dengan lancar.  
Hasil tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematika siklus III, 
seluruh siswa kelas IX-C SMPN 152 Jakarta dapat dilihat pada Tabel 4.5 di 
bawah ini. Terdapat 9 siswa yang nilainya berada pada rentang 71-80 atau 
SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6
Nilai Tes Siklus I 60 67 60 60 53 47
Nilai Tes Siklus II 87 93 73 87 73 67
Nilai Tes Siklus III 100 93 93 93 87 73
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31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Siklus I 2,8 22,2 41,7 13,9 19,4 0 0
Siklus II 0 0 11,1 11,1 44,4 30,6 2,8
Siklus III 0 0 0 0 25 36,1 38,9
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sebanyak 25% dari keseluruhan siswa. Pada rentang 81-90, terdapat 13 siswa atau 
sebanyak 36,1% dari keseluruhan siswa. Terdapat 14 siswa atau sebanyak 38,9% 
dari keseluruhan siswa yang nilainya berada pada rentang 91-100. Rata-rata 
perolehan nilai tes akhir siswa siklus III adalah 88,86 dengan perolehan nilai 
terendah 73 dan nilai tertinggi 100.  
Tabel 4.5  
Perolehan Nilai Tes Akhir Siklus III Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika 
Interval Skor  Jumlah Siswa Persentase (%) 
0-70 0 0 
71-80 9 25 
81-90 13 36,1 
91-100 14 38,9 
Jumlah  36 100 
 
Gambar 4.36  
Diagram Perbandingan Persentase Nilai Tes Akhir Siklus I, II, dan III 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa  
  Berdasarkan diagram pada Gambar 4.36, terlihat adanya peningkatan 
persentase nilai siswa yang terjadi dari siklus I ke siklus II dan siklus III. 
Peningkatan terjadi pada jumlah siswa yang memperoleh nilai pada rentang 81-90 
dan 91-100. Rentang nilai 81-90 meningkat dari 30,6% menjadi 36,1%. Rentang 
nilai 91-100 meningkat dari 2,8% menjadi 38,9%. Penurunan terjadi pada jumlah 
siswa yang memperoleh nilai pada rentang 51-60, 61-70, dan 71-80. Rentang nilai 
51-60 menurun dari 41,1% menjadi 11,1%. Rentang nilai 61-70 menurun dari 
13,9% menjadi 11,1%. Rentang nilai 71-80 menurun dari 44,4% menjadi 25%. 
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Hal ini berarti ada peningkatan nilai siswa secara keseluruhan tiap siklusnya. Nilai 
rata-rata kelas IX-C yang diperoleh pada siklus III yaitu 87,76. 
Analisis jawaban siswa pada tes siklus III materi bola juga dilakukan. Hal 
ini sebagai upaya untuk melihat kemampuan pemahaman konsep siswa setelah 
siklus III terlaksana. Berikut adalah jawaban siswa subjek penelitian pada tes 
siklus III. 
Gambar 4.44 
Jawaban SP6 pada Tes Siklus III Nomor 5 
Gambar 4.44 menunjukkan jawaban SP6 untuk soal tes siklus III nomor 5. 
SP6 telah memahami maksud soal dengan baik. Soal tes nomor 5 adalah soal 
untuk indikator kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 
pemecahan masalah. Pada soal tes nomor 5, siswa diminta untuk menentukan 
jumlah cat (dalam liter) yang diperlukan untuk mengecat sebuah kubah masjid. 
SP5 menghitung luas permukaan setengah bola (bentuk kubah masjid) dengan 
benar. Namun SP6 belum mampu mengkonversi satuan meter persegi ke dalam 
liter. Hal ini menunjukkan SP5 memiliki kemampuan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma ke pemecahan masalah namun terhambat di bagian konversi 
satuan. 
Tabel 4.6  
Tabel Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Subjek Penelitian 
pada Siklus III 
No Subjek 
Penelitian 
Skor Indikator Pemahaman Konsep 
Matematika ke- 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3 4 5   
1 SP1 3 3 3 3 3 15 87 
2 SP2 3 3 2 3 3 14 93 
3 SP3 3 3 3 2 3 14 93 
4 SP4 3 3 3 2 3 14 93 
5 SP5 3 3 2 2 3 13 87 
6 SP6 2 3 3 2 2 11 73 
 Persentase 94,4% 100% 88,8% 77,8% 94,4%   
 
Keterangan  
SP=Subjek Penelitian  
Indikator 1 : Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep  
Indikator 2 : Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep 
Indikator 3 : Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Indikator 4 : Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu 
Indikator 5 : Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 
Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat perolehan skor kemampuan pemahaman 
konsep matematika subjek penelitian pada siklus III. SP1 mendapat skor 15, 
meningkat 2 skor dibanding siklus II. SP2 mendapat skor 14. SP3 mendapat skor 
14, meningkat 2 skor dibanding siklus II. SP4 mendapat skor 14, meningkat 1 
skor dari siklus sebelumnya. SP5 mendapat skor 13, meningkat 2 skor dibanding 
siklus II. SP6 mendapat skor 11, meningkat 1 skor dibanding siklus II.  
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Indikator pertama tercapai sebesar 94,4%. Indikator kedua tercapai sebesar 
100%. Indikator ketiga tercapai sebesar 88,8%. Indikator keempat tercapai 
sebesar 77,8%. Ketercapaian indikator kelima telah meningkat menjadi 94,4%. 
Terjadi peningkatan kemampuan per indikator dari siklus II ke siklus III. 
Indikator kedua meningkat dari 88,9 menjadi 100%. Indikator ketiga 
meningkat dari 20% menjadi 66,7%. Indikator keempat meningkat dari 87,5% 
menjadi 88,8%. Indikator kelima meningkat dari 66,7% menjadi 94,4%. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan keenam subjek penelitian, siswa 
merasa bahwa pemahaman konsep matematika siswa meningkat. Siswa 
merasa lebih memahami materi pada siklus III ini dibandingkan dengan materi 
yang sebelumnya. 
Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan penelitian mengenai penerapan pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA) dalam pembelajaran matematika sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika materi bangun ruang 
sisi lengkung siswa kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Meningkatnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX-C 
SMP Negeri 152 Jakarta dengan diterapkannya pendekatan CRA. Pernyataan 
tersebut didasarkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelas di setiap tes akhir 
siklus dan jumlah siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
2.  Rata-rata nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematika kelas IX-C 
pada siklus I adalah 59,31. Pada siklus II, rata-rata nilai tes kemampuan 
pemahaman konsep matematika kelas IX-C meningkat menjadi 77,48. Rata-
rata nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematika kelas IX-C pada 
siklus III meningkat menjadi 87,76.  
3.  Penerapan pendekatan CRA dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas IX-C SMP Negeri 152 Jakarta. Hal ini dapat dilihat 
dengan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika pada 
setiap subjek penelitian. Nilai SP1 meningkat dari 60 pada siklus I menjadi 87 
pada siklus II, dan 100 pada siklu s III. Nilai SP2 meningkat dari 67 pada 
siklus I menjadi 93 pada siklus II, dan tetap 93 pada siklus III. Nilai SP3 
meningkat dari 60 pada siklus I menjadi 73 pada siklus II, dan 93 pada siklus 
III. Nilai SP4 meningkat dari 60 pada siklus I, menjadi 87 pada siklus II dan 
93 pada siklus III. Nilai SP5 meningkat dari 53 pada siklus I, menjadi 73 pada 
siklus II, dan 87 pada siklus III. Nilai SP6 juga mengalami peningkatan. Pada 
siklus I nilai SP6 adalah 47, meningkat menjadi 67 pada siklus II, dan 
meningkat menjadi 73 pada siklus III.  
4.  Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM juga meningkat setiap siklusnya. 
Pada siklus I jumlah siswa yang mencapai nilai KKM adalah tujuh siswa atau 
19,44%, meningkat pada siklus II menjadi 28 siswa atau 77,78%, lalu 
meningkat lagi pada siklus III menjadi 32 siswa atau 88,89%.  
5.  Ada salah satu kelompok yaitu kelompok 2 yang salah satu anggotanya adalah 
SP6. Pendekatan CRA dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
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matematika siswa anggota kelompok tersebut dan nilai rata-rata kelas secara 
keseluruhan. Namun peningkatan yang terjadi belum optimal.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat serta menjadi pertimbangan untuk penerapan 
pendekatan CRA agar lebih baik lagi. Saran-saran yang diberikan antara lain: 
1. Pemilihan subjek penelitian tidak hanya didasarkan pada nilai siswa tetapi 
juga memilih berdasarkan adanya sikap kerjasama untuk melakukan berbagai 
keperluan pengambilan data seperti wawancara. 
2. Guru sebaiknya dapat membagi perhatian kepada seluruh siswa di kelas dalam 
menerapkan pendekatan CRA. 
3. Peneliti perlu menjelaskan secara lengkap kepada guru mengenai tahap-tahap 
yang terdapat pada pendekatan CRA, sehingga guru dapat maksimal dalam 
penerapannya di dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Jumlah pertemuan sesuai dengan materi yang dipelajari.  
5. Guru harus tegas untuk mengikuti alokasi waktu yang telah direncanakan agar 
setiap tahap dalam pelaksanaan pendekatan CRA dapat terlaksana secara 
maksimal.  
6. Guru sebaiknya memilih secara bergantian setiap kelompok untuk presentasi di 
depan kelas. 
7. Jumlah siswa dan kelompok dalam kelas harus dibatasi guna pengoptimalan 
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan CRA.  
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